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ABSTRAK

Pembelajaran matematika bertujuan untuk memberikan kemampuan logis pada siswa. Tujuan dari penelitian ini
adalah untuk meningkatkan kemampuan pemahaman matematik siswa melalui pembelajaran berbasis masalah
berbantuan media audio visual. Metode penelitian menggunakan penelitian kuantitatif dengan desain one sampel
pretest and postest control group desain. Populasi dalam penelitian ini adalah siswa kelas VII di salah satu SMP
di Kota Tasikmalaya. Pengumpulan data menggunakan teknik tes kemampuan pemahaman. Analisis data
menggunakan analisis uji parametrik paired sample t test jia distribusi data normal. Hasil penelitian menunjukan
bahwa model pembelajaran berbasis masalah berbantuan media audio visual efektif dalam meningkatkan
kemampuan pemahaman siswa.

Kata kunci: Pembelajaran berbasis masalah, media audio visual, pemahaman matematik

ABSTRACT

Mathematics learning aims to provide students with logical abilities. The purpose of this study is to improve
students' mathematical understanding skills through problem-based learning assisted by audio-visual media. The
research method uses quantitative research with a one sample pretest and posttest control group design. The
population in this study were students of class VII at a junior high school in Tasikmalaya City. Collecting data
using comprehension ability test techniques. Data analysis used parametric test analysis paired sample t test if the
data distribution was normal. The results showed that the problem-based learning model assisted by audio-visual
media was effective in increasing students' understanding abilities.

Keywords: Problem-based learning, audio-visual media, understanding mathematics

PENDAHULUAN

Pembelajaran matematika menuntut kecakapan guru agar transfer pengetahuan dari guru dan siswa
serta dari siswa ke siswa dapat berjalan dengan baik. Hal ini dikarenakan ada sekelompok siswa yang
masih menjadikan momok yang menakutkan ketika belajar matematika. Guru harus mampu mendesain

pembelajaran matematika yang efektif dan menyenangkan sehingga pembelajaran matematika bisa
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lebih berkesan dan menyenangkan bagi siswa (Kurniawan et al., 2022; Salim Nahdi & Cahyaningsih,
2018; Suhendri, 2015).

Pemerhati pada bidang pendidikan matematika terus menerus melakukan inovasi pada
pembelajaran matematika sehingga mendesain suatu model pembelajaran yang dapat memberikan
kesan berbeda pada siswa ketika belajar matematika. Di sisi lain juga perlu dilihat bahwa pembelajaran
yang dikembangkan harus mengarah pada pembelajaran yang bermakna sehingga konteks kehidupan
nyata dengan matematika bisa dirasakan sebagai bagian yang tidak terpisahkan oleh siswa dalam belajar
matematika.

Salah satu hal yang banyak disoroti adalah rendahnya kemampuan pemahaman matematik.
Pemahaman matematik merupakan kemampuan awal yang penting untuk mampu mengembangkan
kemampuan yang lainnya. Kemampuan ini penting karena dianggap bisa menjadi jalan untuk siswa
dapat memecahkan masalah soal yang dihadapi.

Beberapa model pembelajaran berkembang untuk meningkatkan kemampuan siswa dalam belajar
matematika. Salah satu model yang berkembang adalah model pembelajaran berbasis masalah. Model
ini mendesain pembelajaran dan melatih siswa sebagai problem solver karena di awal pembelajaran
diberikan masalah untuk dipecahkan sehingga terbiasa dengan memecahkan masalah. Hal ini sesuai
dengan pendapat (Kanah & Mardiani, 2022; Kusumatuty et al., 2018; Siriwat, 2017; Syafrizal et al.,
2020; Widyatiningtyas et al., 2015) pembelajaran berbasis masalah menitik beratkan pada masalah di
awal dengan masalah non rutin sehingga siswa di tuntut untuk berpikir kreatif pada saat pembelajaran
berlangsung.

Pembelajaran bermasalah juga mengajarkan aspek sosial bahwa siswa tidak bisa berdiri sendiri
karena diskusi kelompok menjadi penting dalam pembelajaran berbasis masalah sehingga pembelajaran
dapat terjadi secara dua arah artinya adanya tukar pikiran antara siswa yang satu dengan siswa yang
lainnya. Diskusi kelompok selain dilakukan pada kelompok sendiri juga dilakukan diskusi kelas dengan
tujuan agar adanya tukar pikiran antara kelompok yang satu dengan yang lainnya. Diskusi kelas
bertujuan agar terjadinya pemahaman yang benar antara semua siswa dengan bantuan guru, guru bisa
mengarahkan ketika terjadi diskusi yang buntu dengan bantuan guru siswa terbiasa untuk bekerja keras
terlebih dahulu untuk mencari solusi permasalahannya.

Selain model pembelajaran yang perlu inovasi, dalam hal media juga perlu diperkuat oleh guru.
Berkembangnya teknologi memungkinkan guru untuk menggunakan media pembelajaran yang dapat
memotivasi siswa dan mempermudah siswa dalam belajar matematika. Melalui pembelajaran
matematika yang menggunakan perkembangan media teknologi memungkinkan siswa memutar
kembali media yang dikembangkan sehingga dapat memperkuat siswa dalam memahami materi yang
diajarkan. Salah satu media yang dapat digunakan adalah media audio visual. Media ini dapat digunakan

dengan mengoptimalkan potensi visual dan audio dalam satu paket sehingga materi yang ditampilkan
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bisa lebih menyeluruh dan dapat disusun secara sistematis (Anisah, 2018; Anwar et al., 2020; Zulkifli,
2009).

Melihat problematika pembelajaran matematika dapat digunakan pembelajaran berbasis masalah
dan bantuan media audio visual dalam pembelajaran matematika di SMP terutama pada materi keliling
dan luas bangun datar sehingga pembelajaran bisa lebih menyenangkan dan pada akhirnya mampu
meningkatkan kemampuan siswa dalam pelajaran matematika. Beberapa penelitian dilakukan
(Rochani, 2016; Setiawan et al., 2014; Tanjung & Nababan, 2018) yang menyimpulkan bahwa model
pembelajaran berbasis masalah dan media audio visual dapat membantu siswa dalam belajar

matematika sehingga mampu meningkatkan kompetensi matematika.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan tujuan untuk melihat efektivitas
pembelajaran berbasis masalah berbantuan media audio visual dalam meningkatkan kemampuan
pemahaman matematik. Penelitian ini dilaksanakan di SMPN 6 Kota Tasikmalaya dan mengambil satu
kelas yaitu kelas VII dengan materi keliling dan luas bangun data.

Instrumen penelitian yaitu soal pemahaman matematik pada materi keliling dan luas bangung data
dengan indikator pemahaman algoritmik dan relasional. Soal terdiri dari 4 soal dengan skor maksimum
16. Dua indikator ini menjadi acuan untuk melihat peningkatan kemampuan pemahaman matematik
setelah menggunakan pembelajaran berbasis masalah berbantuan media audio visual. Analisis data

dilakukan uji paramterik jika memenuhi prasyarat dan uji non paramterik jika tidak memenuhi syarat.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil penelitian ditunjukkan pada peningkatan kemampuan pemahaman matematik setelah
penggunaan pembelajaran berbasis masalah berbantuan media audio visual. Dua indikator menjadi
acuan sehingga bisa terlihat peningkatannya. Pembelajaran dilaksanakan selama 4 kali pertemuan dan
sebelum pelaksanaan pembelajaran diberikan terlebih dahulu tes yang diberikan dan setelah
pembelajaran berlangsung dilakukan pula tes. Gambaran hasi tes yang didapatkan oleh siswa adalah

sebagai berikut:

Tabel 1. Statistika Deskriptif

Pretes Postes
Rata-rata 6,82 13,32
Nilai Maksimum 7 16
Nilai Minimum 3 10
Standar Devisi 0.34 0.23
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Berdasarkan data tersebut terlihat bahwa pembelajaran berbasis masalah berbantuan media audio

visual mampu meningkatkan kemampuan pemahaman matematik siswa jika dilihat dari hasil yang
didapat. Terjadi peningkatan dapat terlihat dari skor rata-rata pretes sampai dengan postes yaitu dari
6,82 menjadi 13,32 ini menunjukan bahwa pemahaman matematika siswa mengalami peningkatan.
Peningkatan tersebut tidak dapat menjadi dasar bahwa model pembelajaran yang dipakai secara
signifikan mampu meningkatkan kemampuan pemahaman matematik.

Namun demikian, perlu dilakukan analisis lanjutan untuk melihat perbedaan tersebut. Oleh karena
itu dilakukan uji prasyarat normalits menggunakan uji Shapiro Wilk dengan ketentuan jika nilai
signifikansi > 0,05 maka sampel berasal dari sebaran data yang berdistribusi normal. Hasil dari uji

normalitas adalah sebagai berikut:

Tabel 2. Hasil Uji Normalitas

Pretes Postes
Nilai Signifikansi 0,87 0,93
Kesimpulan Berdistribusi Normal Berdistribusi Normal

Berdasarkan hasil tersebut bahwa sebaran data berasal dari populasi yang berdistribusi normal.
Hasil ini memberikan gambaran bahwa sebaran data membentuk kurva normalitas. Uji statistik
kemudian dilanjutkan dengan uji homogenitas, hasil dari perhitungan uji homogenitas didapatkan nilai
signifikansi 0,67 dengan demikian varians data homogen. Dua syarat tersebut terpenuhi sehingga
digunakan uji parametrik Paired sample t test untuk melihat perbedaannya.

Pengujian Paired sample t test dilakukan dengan pasangan hipotesis yaitu Ho: model Pembelajaran
Berbasis Masalah Berbantuan Media Audio Visual Tidak efektif Meningkatkan Kemampuan
Pemahaman Matematik Siswa, sedangkan H1: model Pembelajaran Berbasis Masalah Berbantuan
Media Audio Visual efektif Meningkatkan Kemampuan Pemahaman Matematik Siswa. Kriteria
pengujian tolak Ho jika nilai signifikansi < 0,05 dalam kondisi lain Ho diterima. Hasil dari uji perbedaan

ditampilkan pada tabel berikut:

Tabel 3. Hasil Pengujian Hipotesis

Hasil
Nilai Signifikansi 0,000
Kesimpulan Hipotesis Diterima

Berdasarkan hasil tersebut bahwa nilai signifikansi 0,000 dengan demikian model Pembelajaran
Berbasis Masalah Berbantuan Media Audio Visual efektif Meningkatkan Kemampuan Pemahaman
Matematik Siswa. Artinya bahwa model pembelajaran berbasis masalah berbantuan media audio visual

secara fakta di lapangan berhasil diterapkan pada siswa di sekolah tersebut.
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Pembelajaran berbasis masalah merupakan pembelajaran yang mengedepankan aktivitas siswa

dalam pembelajaran sehingga siswa dilatih untuk menjadi problem solver dalam pembelajaran.
Pembelajaran berbasis masalah perlu adanya dukungan dari setiap anggota kelompok agar diskusi dapat
berjalan dengan baik. Pemberian masalah di awal pembelajaran merupakan salah satu ciri paling khas
dari model pembelajaran ini sehingga mampu membedakan dengan pembelajaran lainnya. Hasil
penelitian mengenai kesuksesan pembelajaran berbasis masalah didukung oleh hasil penelitian
(Herman Tatang, 2007; Tanjung & Nababan, 2018) yang menyimpulkan bahwa pembelajaran berbasis
masalah efektif dalam meningkatkan kemampuan matematika siswa.

Di sisi lain adanya media yang digunakan dengan memanfaatkan teknologi memudahkan siswa
untuk dapat memahami materi dengan lebih baik karena materi disusun secara sistematis dengan
animasi tertentu sehingga dapat menarik siswa. Hal ini sesuai dengan pendapat (Chifdillah & Hazanah,
2021; Setyaningrum & Waryanto, 2018) bahwa media audio visual dapat memberikan bantuan kepada
siswa untuk memvisualkan materi dengan baik. Melihat hasil dari penelitian ini kiranya model
pembelajaran berbasis masalah dengan bantuan audio visual perlu menjadi perhatian untuk dapat

diterapkan pada tingkatan sekolah yang berbedan.

KESIMPULAN

Hasil penelitian ini memberikan kesimpulan bahwa model pembelajaran berbasis masalah dengan
bantuan media audio visual dapat dilaksanakan dengan baik sehingga pembelajaran matematika dapat
terlaksana dengan lancar di kelas. Hasil penelitian menujukan Pembelajaran Berbasis Masalah

Berbantuan Media Audio Visual efektif Meningkatkan Kemampuan Pemahaman Matematik Siswa.

SARAN
Beberapa hal perlu di berikan penelitian lanjutan sehingga hasil penelitian dapat melengkapi
penelitian ini seperti menggunakan pembelajaran berbasis masalah pada tingkatan sekolah yang

berbeda.
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